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<div style="text-align: justify;"><span>Industri manufaktur, termasuk industri sepatu, memiliki peran
penting dalam pertumbuhan ekonomi, namun pekerja perempuan di sektor ini menghadapi risiko kesehatan
yang tinggi, termasuk risiko kejadian abortus spontan. Adapun kematian ibu di Indonesiajugamasih
didominasi oleh beberapa penyebab, termasuk abortus spontan. Postur kerja yang tidak ergonomis, seperti
berdiri atau duduk lama, adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi kesehatan reproduksi pekerja
buruh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara posisi kerja berdiri dan duduk lama
dengan kejadian abortus spontan pada pekerja buruh di PT XY Kota Tangerang. Adapun metode penelitian
yang digunakan melalui pendekatan kuantitatif dengan desain crosssectional. Data primer menggunakan
purposive random sampling diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh para pekerja buruh di PT XY,
sedangkan data sekunder diperoleh dari poliklinik perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi
berdiri dan duduk lama memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian abortus spontan pada pekerja buruh
di PT XY Kota Tangerang. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktorfaktor ini dalam upaya
menjaga kesehatan reproduksi pekerjanya.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>The
manufacturing industry, including the footwear sector, plays a pivotal role in economic growth. However,
female workersin thisfield often face elevated health risks, notably the threat of spontaneous abortion.
Indonesia's maternal mortality rates are still predominantly driven by various factors, with spontaneous
abortion being one of them. Among these factors, unergonomic work postures, such as prolonged standing
or sitting, have a significant impact on the reproductive health of laborers. This study is aimed at examining
the correlation between extended periods of standing and sitting during work and the incidence of
spontaneous abortion among laborers at PT XY in Tangerang City. The research employs a quantitative
approach with a cross-sectional design. Primary data was collected using purposive random sampling,
involving questionnaires administered to laborers at PT XY, while secondary data was sourced from the
company's polyclinic. The findings underscore the substantial influence of prolonged standing and sitting on
the occurrence of spontaneous abortion among laborers at PT XY in Tangerang City. Consequently,
companies must address these factors to protect the reproductive health of their employees.</span></div>
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